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MOTTO 

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua 

kali Allah berjanji bahwa: fa inna ma’al usri yusro, inna ma’al usri yusro.” 

(QS. Al-Insyirah:5-6) 

 

“Berjuang, Berdoa, dan Percaya” 

(Ibu) 

 

“Perang telah usai, aku bisa pulang kubaringkan panah dan berteriak  

MENANG!!!” 

(Nadin Amizah) 
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ABSTRAK 

Siti Maisa Darnaliana, NIM 622022015, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Palembang. Skripsi ini 

berjudul “Persepsi Santri terhadap Integrasi Pembelajaran Umum dan 

Agama di Pondok Pesantren Nurul Qomar Palembang.” Permasalahan dalam 

penelitian ini meliputi: (1) bagaimana pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 

umum dan agama bagi santri Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Nurul Qomar 

Palembang, (2) bagaimana persepsi santri terhadap integrasi pembelajaran umum 

dan agama, dan (3) faktor-faktor yang dihadapi santri dalam mengikuti 

pembelajaran terintegrasi tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif melalui penelitian lapangan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Subjek 

penelitian adalah santri Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Nurul Qomar 

Palembang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran umum dan 

agama di Pondok Pesantren Nurul Qomar Palembang dilaksanakan secara terpadu, 

di mana santri mengikuti pembelajaran umum di madrasah pada pagi hari dan 

pembelajaran agama melalui kegiatan pesantren yang saling melengkapi. Persepsi 

santri terhadap integrasi pembelajaran pada umumnya positif, karena integrasi 

tersebut dapat meningkatkan pengetahuan umum, memperdalam pemahaman 

agama, serta membentuk akhlak yang baik. Namun demikian, masih terdapat 

sebagian santri yang mengalami kesulitan dalam memahami keterkaitan antara ilmu 

umum dan agama. Faktor pendukung integrasi pembelajaran meliputi sistem 

kurikulum terpadu, lingkungan pesantren yang kondusif, serta peran guru. Adapun 

faktor penghambatnya antara lain beban belajar yang cukup padat, keterbatasan 

waktu, serta perbedaan kemampuan santri dalam memahami materi. Dengan 

demikian, integrasi pembelajaran umum dan agama dapat membentuk santri yang 

memiliki keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman. 

 

Kata Kunci: Persepsi Santri, Integrasi Pembelajaran, Pendidikan Agama 

Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses yang dilaksanakan secara sadar dan terencana 

untuk membangun suasana belajar serta aktivitas pembelajaran yang 

mendorong peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya. Melalui 

pendidikan, diharapkan peserta didik memiliki kekuatan spiritual, kemampuan 

mengendalikan diri, kepribadian yang matang, kecerdasan, akhlak yang baik, 

serta keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun masyarakat.1 Di 

Indonesia, pendidikan memiliki peran strategis dalam menyiapkan generasi 

muda agar mampu menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

tanpa mengabaikan nilai-nilai keagamaan. Oleh karena itu, penyatuan antara 

ilmu umum dan ilmu agama menjadi kebutuhan penting dalam sistem 

pendidikan modern. 

Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya menekankan pada 

pengembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan akhlak mulia dan 

peningkatan ketaqwaan kepada Allah SWT. Pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam tertua di Indonesia telah hadir sejak awal penyebaran Islam di 

Nusantara. Seiring perkembangannya, pesantren tumbuh pesat di berbagai 

wilayah, baik di pedesaan maupun perkotaan, dengan misi utama membentuk 

santri yang beriman, berilmu, dan mampu berkontribusi di tengah masyarakat. 

 
1 Abd Rahman BP, Sabhayati Asri Munandar, Andi Fitriani, Yuyun Karlina, & Yumriani, 

“Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-Unsur Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: 

Kajian Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1 (Juni 2022), hlm. 2. 
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Selain itu, pesantren juga berperan dalam melestarikan budaya lokal yang 

selaras dengan ajaran Islam, sehingga tercipta keseimbangan antara nilai tradisi 

dan keagamaan.2 

Perkembangan zaman membawa perubahan signifikan pada sistem 

pendidikan pesantren. Dari yang semula berfokus pada kajian kitab kuning 

(salafiyah), kini pesantren berkembang menjadi lembaga pendidikan yang lebih 

terbuka, inklusif, dan modern. Banyak pesantren telah mengintegrasikan 

kurikulum pendidikan umum dengan pendidikan agama, melahirkan model 

pesantren modern atau pesantren terpadu. 

Dalam sistem ini, para santri tidak hanya mempelajari ilmu-ilmu keislaman, 

tetapi juga mendapatkan pengetahuan umum seperti sains, matematika, bahasa 

asing, dan teknologi. Keunikan pesantren tetap terjaga melalui sistem 

pendidikan berbasis asrama yang memungkinkan pembinaan spiritual, 

intelektual, dan sosial berlangsung secara intensif.3 

Upaya tersebut dikenal sebagai integrasi pembelajaran umum dan agama, 

yaitu proses penyatuan antara ilmu dunia dan ilmu akhirat untuk melahirkan 

peserta didik yang berwawasan luas, berkepribadian Islami, serta mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. 

Kyai memiliki peran sentral dalam proses pendidikan pesantren, baik 

sebagai pendidik, pembimbing spiritual, maupun teladan akhlak. Hal ini 

menjadikan pesantren sebagai lembaga pendidikan yang holistik dan 

 
2 Zaini Hafidh dan Badrudin, “Pesantren dan Kemandirian Perekonomian: Studi tentang 

Kewirausahaan di Pondok Pesantren Ar-Risalah Cijantung IV Ciamis,” Manageria: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2 (November 2018), hlm. 257. 
3 Ibid hlm. 259-260.  
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komprehensif, karena memadukan aspek formal dan non-formal secara 

seimbang.4 

Dalam konteks kekinian, pesantren menunjukkan kemampuan adaptasi 

yang tinggi terhadap perkembangan global, baik dalam merespons tantangan 

modernisasi maupun memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan tetap 

berpegang pada nilai-nilai dasar keislaman, pesantren kini hadir sebagai 

lembaga pendidikan yang dinamis, relevan, dan berkontribusi signifikan 

terhadap pembangunan bangsa, baik dari aspek spiritual, intelektual, maupun 

kultural. 

Integrasi antara pendidikan umum dan agama adalah usaha untuk 

menggabungkan dua bidang studi yang selama ini sering dianggap terpisah. 

Dalam wacana pendidikan Islam kontemporer, integrasi ilmu agama dan ilmu 

pengetahuan umum menjadi isu utama yang perlu diperkuat. Seiring pesatnya 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, muncul kebutuhan yang semakin 

kuat untuk mengharmoniskan antara ilmu-ilmu keislaman dengan ilmu 

pengetahuan modern. 

Pendidikan Islam kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penanaman 

nilai-nilai spiritual, tetapi juga sebagai wahana pengembangan ilmu yang 

mampu menjawab tantangan zaman.5 

Dalam lingkungan pesantren, tujuan integrasi ini adalah menciptakan santri 

yang tidak hanya menguasai pengetahuan agama secara mendalam (seperti 

 
4 Ibid hlm. 261-262.  
5 Arif Aulia Rizki & Salmi Wati, “Integrasi Ilmu Pengetahuan Umum dan Agama dalam 

Pendidikan Islam Modern: Tantangan dan Peluang”, Jurnal Budi Pekerti Agama Islam (JBPAI), 

Vol. 3, No. 1 (Februari 2025), hlm. 254. 
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fikih, tafsir, hadis, dan akidah), tetapi juga terampil dalam ilmu umum (seperti 

matematika, sains, bahasa, dan sosial). Pentingnya integrasi ini terletak pada 

pembentukan sumber daya manusia yang seimbang antara kecerdasan spiritual 

dan intelektual, sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan 

dengan dasar moral yang kuat.6 

Menurut Djuwaeni Irsyad, sistem pembelajaran terintegrasi di pesantren 

dilakukan dengan menggabungkan pelajaran umum dan agama secara seimbang 

dan proporsional. Ia berpendapat bahwa sebagian besar pemimpin pesantren 

dan santri mendukung model terintegrasi ini karena diyakini dapat melahirkan 

generasi sarjana yang berilmu luas, berkarakter Islami, dan berkompetensi 

tinggi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan integrasi kurikulum 

ini bekerja secara efisien, fleksibel, dan mampu memberikan kepuasan tinggi 

dalam capaian pembelajaran.7 

Sejalan dengan hal tersebut, Al-Qur’an juga menegaskan pentingnya 

penguasaan ilmu sebagai bagian dari peningkatan derajat manusia. 

Sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11: 

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْ  ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه ريرَْفَعِ اللّٰه     ۝١  

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”8 

 
6 Rahmawati, E. D., & Hidayat, R. (2023). "Model Integrasi Kurikulum Umum dan Agama 

di Pesantren Modern X: Studi Kasus." International Journal of Islamic Educational Research, 5(2), 

112-130. 
7 Irsyad, Djuwaeni. “Integrasi dalam Sistem Pembelajaran di Pesantren.” Ta’dibuna, Vol. 

7, No. 1, April 2018, hlm. 96-97. 
8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hlm. 542, Surah Al-Mujādalah [58]: 11. 
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Ayat ini menjadi dasar spiritual dan filosofis bagi pentingnya integrasi 

antara keimanan dan keilmuan, yang sejalan dengan tujuan pendidikan di 

pesantren. Dengan integrasi pelajaran umum dan agama, santri tidak hanya 

dibentuk sebagai pribadi yang saleh secara spiritual, tetapi juga unggul dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pondok Pesantren Nurul Qomar Palembang merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang menerapkan sistem integrasi antara pelajaran umum dan 

agama. Pesantren ini berdiri secara resmi pada tahun 1987 sebagai wujud dari 

cita-cita keluarga almarhum H. Komaruddin bin Abdul Roni yang mewakafkan 

sebagian hartanya untuk kepentingan pendidikan Islam. Seiring waktu, 

pesantren ini berkembang menjadi lembaga pendidikan yang memadukan nilai-

nilai keagamaan dengan pendidikan formal, baik bagi santri mukim maupun 

non-mukim. Melalui sistem kurikulum yang terpadu, Pesantren Nurul Qomar 

berupaya mencetak generasi berilmu, berakhlak, dan berdaya saing tinggi di 

tengah masyarakat.9 

Keberhasilan penerapan integrasi pembelajaran umum dan agama di 

pesantren sangat bergantung pada persepsi santri terhadap sistem tersebut. 

Persepsi santri mempengaruhi motivasi belajar, tingkat partisipasi, serta 

keberhasilan akademik mereka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar santri memberikan respons positif terhadap sistem integratif 

karena dapat memperluas wawasan dan meningkatkan daya saing, meskipun 

 
9 Profil Pondok Pesantren Nurul Qomar,” Pondok Pesantren Nurul Qomar, diakses 17 Juni 

2025. 
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sebagian lain menghadapi tantangan seperti beban belajar yang tinggi dan 

adaptasi terhadap metode pembelajaran baru. 

Pondok Pesantren Nurul Qomar Palembang merupakan salah satu lembaga 

yang telah menerapkan model integrasi pelajaran umum dan agama. 

Berdasarkan hasil observasi awal, pesantren ini sudah melaksanakan 

pembelajaran integratif dengan menggabungkan kurikulum umum dan 

keagamaan secara bersamaan. Namun, masih ditemukan bahwa sebagian santri 

belum sepenuhnya memahami pentingnya integrasi kedua bidang ilmu tersebut 

dalam kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pelaksanaan integrasi pembelajaran dengan pemahaman santri sebagai peserta 

didik. 

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui secara 

mendalam bagaimana persepsi santri terhadap penerapan sistem pembelajaran 

integratif di Pondok Pesantren Nurul Qomar Palembang. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan 

pendidikan pesantren yang lebih holistik dan relevan dengan kebutuhan zaman, 

serta menjadi masukan berharga bagi pengelola pesantren dalam meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan kurikulum integratif. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran umum dan agama 

bagi santri Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Nurul Qomar 

Palembang? 

2. Bagaimana persepsi santri Madrasah Aliyah terhadap integrasi 
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pembelajaran umum dan agama di Pondok Pesantren Nurul Qomar 

Palembang? 

3. Faktor apa saja yang dihadapi santri Madrasah Aliyah terhadap integrasi 

pembelajaran umum dan agama islam di Pondok Pesantren Nurul 

Qomar Palembang? 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai persepsi santri terhadap 

integrasi pelajaran umum dan agama Islam di Pondok Pesantren Nurul Qomar 

Palembang, sebuah pesantren yang telah mengimplementasikan kurikulum 

integratif sebagai upaya menjawab tantangan zaman dan memenuhi kebutuhan 

pendidikan modern. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami secara 

mendalam bagaimana para santri memaknai dan menanggapi pelaksanaan 

integrasi kurikulum yang menggabungkan materi pelajaran umum seperti 

matematika, sains, bahasa asing, dan ilmu sosial dengan materi keagamaan 

seperti fikih, akidah, hadis, dan tafsir. 

Penelitian ini juga berfokus pada identifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi santri, baik dari sisi yang mendukung (pendorong) 

maupun yang menghambat (penghambat), termasuk latar belakang pendidikan, 

lingkungan sosial, metode pembelajaran, kompetensi guru, serta fasilitas belajar 

yang tersedia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melihat persepsi 

secara permukaan, tetapi juga mencoba menggali faktor internal dan eksternal 

yang mempengaruhi cara pandang santri terhadap sistem pembelajaran 

terintegrasi yang diterapkan di pesantren. 
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Lebih jauh, penelitian ini juga berusaha mengkaji sejauh mana persepsi 

santri terhadap integrasi pelajaran umum dan agama dapat mempengaruhi 

motivasi belajar, keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta kesiapan 

mereka menghadapi tantangan di luar lingkungan pesantren. Dengan 

memahami persepsi santri secara komprehensif, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang utuh mengenai efektivitas penerapan integrasi 

kurikulum di Pondok Pesantren Nurul Qomar Palembang sebagai model 

pendidikan Islam yang adaptif dan relevan dengan perkembangan zaman. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas dan 

mendalam mengenai persepsi santri terhadap integrasi pelajaran umum dan 

agama di Pondok Pesantren Nurul Qomar Palembang. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran umum dan 

agama bagi santri Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Nurul Qomar 

Palembang. 

b. Untuk menganalisis persepsi santri Madrasah Aliyah terhadap integrasi 

pelajaran umum dan agama di Pondok Pesantren Nurul Qomar 

Palembang. 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dihadapi santri Madrasah Aliyah 

dalam mengikuti sistem pembelajaran yang terintegrasi antara pelajaran 

umum dan agama Islam. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

literatur ilmiah mengenai integrasi pelajaran umum dan agama dalam sistem 

pendidikan pesantren, khususnya terkait dengan persepsi santri sebagai 

subjek utama pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas integrasi kurikulum di 

lembaga pendidikan Islam. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Pondok Pesantren Nurul Qomar Palembang, hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 

mengembangkan serta menyempurnakan sistem pembelajaran 

terintegrasi agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan santri. 

2) Bagi guru dan pengelola pesantren, penelitian ini dapat memberikan 

masukan untuk meningkatkan metode pembelajaran yang seimbang 

antara ilmu agama dan ilmu umum. 

3) Bagi santri, hasil penelitian ini dapat menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya keseimbangan antara ilmu agama dan ilmu umum untuk 

membentuk pribadi yang berilmu, berakhlak, dan siap menghadapi 

tantangan zaman. 

4) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi acuan atau 
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bahan perbandingan untuk melakukan kajian lanjutan terkait 

implementasi dan persepsi terhadap kurikulum integratif di 

pesantren lainnya.
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